Upacara Peringatan Hari Agraria Nasional Tahun 2019

KUDUS - Perlu diketahui, dasar utama diperingatinya Hari Agraria Nasional adalah diterbitkannya Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) Nomor 5 Tahun 1960 pada tanggal 24 September 1960. UUPA tersebut hadir dengan dilandasi oleh semangat perjuangan dan semangat kemerdekaan. UUPA adalah manifestasi perlawanan terhadap nilai-nilai kolonialisme, perlawanan terhadap kepincangan penguasaan, pemilikan dan penggunaan tanah, pengingkaran hak-hak masyarakat hukum adat, serta perlawanan terhadap diskriminasi hukum dalam bidang agraria.

Oleh karena itu, Pemerintah Daerah Kabupaten Kudus Pagi ini (24/09/2019) bersama Badan Pertanahan Nasional (BPN) menyelenggarakan Upacara Peringatan Hari Agraria Nasional (HAN) Tahun 2019. Bertindak sebagai Inspektur upacara adalah Plt Bupati Kudus HM Hartopo serta diikuti oleh jajaran Unsur Forkopimda, para Kepala OPD serta pegawai di lingkungan Kabupaten Kudus. 

Dalam pidatonya, HM Hartopo yang menyampaikan sambutan Presiden Republik Indonesia mengatakan bahwa Hari Agraria Nasional tahun 2019 mengambil tema “ATR/BPN menuju penataan ruang dan pelayanan pertanahan yang berkapasitas hukum dan modern". Tema tersebut mengandung maksud agar menjadi pengingat dan penyemangat kepada kita semua dalam melakukan peningkatan kualitas  pelayanan pertanahan dan pengelolaan tata ruang secara modern dan berkepastian hukum, atas nama pribadi dan Pemerintah Republik  Indonesia mengucapkan terimakasih kepada seluruh jajaran Kementrian Agraria dan Tata Ruang serta Badan pertanahan Nasional baik di Pusat, Provinsi ataupun Daerah Kabupaten atau Kota yang telah bekerja keras sehingga dapat mencapai target program secara terstruktur terutama pendaftaran tanah sitematis lengkap atau dikenal dengan PTSL.

Disamping itu, percepatan tata ruang, pengadaan tanah, pengendalian ruang dan penanganan sengketa tanah mengalami kemajuan yang menggembirakan. Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat secara cepat dan transparan Kementrian Agraria dan Tata ruang Badan pertanahan menggagas sistem transformasi digital dimana sistem pelayanan dapat diakses masyarakat secara elektronik dimana saja dan kapan saja sehingga menjadi efektif dan efisien dan transparan. saat ini pelayanan elektronik meliputi hak tanggungan layanan informasi zona nilai tanah surat keterangan pendaftaran tanah dan informasi biang tanah sudah mulai bisa diakses.

Layanan elektronik akan terus ditambah sehingga moto kementrian Agraria dan Tata Ruang badan pertanahan Nasional akan lebih baik kedepanya akan terwujud. dalam hal penataan ruang kementrian Agraria Tata Ruang dan Badan Pertanahan Nasional akan terus mendorong Pemerintah Daerah untuk segera menyelesaikan rencana tata ruang wilayah (rt rw) dan rencana detail tata ruang (RDTL) guna memberikan kepastian hukum pada masyarakat dan para investor dalam berusaha dan terus mengembangkan sistem layanan online bidang tata ruang dengan nama geografis  information sistem tata ruang, saat ini Kementrian Agraria Tata Ruang dan Badan Pertanahan Nasional sedang menyusun rancangan undang-undang pertanahan yang diharapkan dapat menyempurnakan aturan pertanahan yang sudah ada. 

Selain memberikan kepastian hukum yang lebih baik sehingga dapat memberikan payung hukum bagi perbaikan layanan pertanahan yang maju dan modern. semoga rancangan undang-undang tersebut dapat diselesaikan secepatnya sesuai dengan visi Kementrian Agraria Tata Ruang dan Badan Pertanahan Nasional tahun 2025 menjadi distribusi pelayanan berstandar dunia akan terwujud dengan target bidang tanah terdaftar dan digitalisasi seluruh arsip warga selesai sehingga Kementrian Agraria Tata Ruang dan Badan Pertanahan Nasional akan menjadi pelopor perubahan.

[bookmark: _GoBack]Dalam Upacara Peringatan Hari Agraria Nasional tersebut, Inspektur Upacara juga berkesempatan menyematkan Satyalancana Karya Satya untuk masa pengabdian 10 tahun serta dilanjutkan dengan acara hibah penyerahan sertifikat tanah kepada perwakilan masyarakat, penyerahan 10 unit kendaraan Dinas Operasional Penyuluh Pertanian Kabupaten Kudus dan pemotongan tumpeng secara simbolis dalam rangka Peringatan Hari Agraria dan Tata Ruang Nasional Tahun 2019.
